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Bagaimam gangguan penglihatan mempengaruhi komunikasi

Seorang bayi bisa mengirimkan pesan-
pesan mengenai apa yang ia pikirkan atau
rasakan dengan menggerakkan tubuhnya
(seperti menoleh), mengeluarkan suara-
suara (seperti menangis), dan mengubah
ekspresi wajah (seperti mengerutkan dahi).
Para anggota keluarga belajar memahami
apa arti pesan-pesan bayi mereka dan
nrereka memberikan respon.
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Semua bayr ingin bermain.
Namun bayr ini membututrkan

banruan unruk mul,ai.

Orang tua harus belajar untuk memperhatikan jenis-
jenis pesan yang berbeda yang dikirimkan oleh bayi
mereka. Seorang bayi yang dapat melihat, misalnya,
menggunakan kontak mata untuk menunjukkan ia
sedang memperhatikan. Tetapi seorang bayi
tunanetra mungkin menggerakkan tangan atau
tubuhnya untuk mengirimkan pesan yang sama. Atau
ia mungkin menjadi diam supaya ia bisa
memperhatikan apa yang sedang terjadi di
sekelilingnya.

Orang tua juga harus membalas jenis-jenis pesan
yang berbeda kepada bayi mereka. Orang tua
sering kali mudah untuk lupa bahwa seorang bayi
tidak dapat memandang paras atau senyum orang
tuanya, dan bahwa mereka harus mengirimkan
pesan-pesan kepadanya melalui sentuhan dan
suara.

Bayi yang tidak memiliki gangguan penglihatan
mungkin tampak terlalu pendiam. Ia mungkin
mengirimkan lebih sedikit pesan karena ia

mungkin sedang berusaha memahami bunyi-
bunyi di sekelilingnya. Keluargalrya bisa
membantunya berkomunikasi dengan cara
mengirimkan pesan-pesan kepadanya dengan
cara-cara yang bisa ia pahami dan belajar
memahami pesan-pesan berbeda yang dikirimkan
oleh bayi mereka.

Jika ia menggelitik bayinya,
bayinya mungkin ikut

tersenyl,rm.

oo

Kamu pacli
bpar

(
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Ni ilabh bty '1ang
png pondian. MungUn

i. tidex ouKa bormain.

Oila aru

torcon,lum,

aKu ingin h



Berbicara dengan anak Anda sangat penting

Seorang anak yang tidak dapat
melihat dengan baik lebih sulit
mempelajari arti kata-kata
daripada anak-anak lain. Ini
karena ia sering kali tidak dapat
melihat apa yang sedang
dibicarakan. Meskipun
demikian, belajar
mendengarkan orang lain dan
berbicara sangat penting bagi
anak tunanetra karena
keterampilan-keterampilan ini
membantunya memahami
dunia yang tidak ia lihat.

Ketika Anda mengerjakan pekerjaan sehari-
hari Anda atau bermain dengan anak Anda,
teruslah berbicara dengannya dengan
kalimat-kalimat yang singkat dan
sederhana. Pada awalnya itu mungkin sulit,
terutama apabila Anda tidak terbiasa
berbicara begitu banyak. Tetapi ingatlah,
ini merupakan salah satu cara utama agar
anak Anda bisa belajar mengenai dunia -
terutama hal-hal yang tidak dapat ia alami
sendiri. Nanti, cara ini akan memberikan
kepadanya lebih banyak hal untuk
dibicarakan dengan orang lain.
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Ingatlah bahwa anak yang dapat
melihat belajar banyak tentang
dunia dengan cara mengamati.
Anak yang tidak dapat melihat
dengan baik menggunakan indra-
indranya yang lain untuk belajar
tentang dunia. Bilamana mungkin,
biarkan ia menyentuh, mengecap,
atau membaui apa yang sedang
Anda bicarakan. Ini membantunya
mulai memahami apa arti kata-kata
yang diucapkan.

o

o
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Ialuar dari
lapangan

Sapi- mpi

mana

sapi ilu a(an

porgt?

Apa itu
lapangan?

Fagaimana

sapi-sapi
Kaluar?

Wah, baunla tqiam.

Famu tau ini bau

apa, Fina?

Aru udang m?nggorung &$ng,
Suma. Aparah Eamu bira

mcrarakan panac dari Bompor?

mandcngar minlaK
mandoeie?

9iraKah Kamu

lang
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KEGIATAN-KEGI,ATAN

Kegiatan-kegiatan di bawah ini dibagi menjadi 2 bagian:

. kegiatan-kegiatan untuk digunakan sebelum bayi Anda bisa berbicara, dan

. lebih banyak kegiatan untuk digunakan ketika anak Anda mulai belajar berbicara.

Apabila anak Anda dapat melihat sedikit, pastikan untuk menyesuaikan kegiatan-kegiatan ini
guna memanfaatkan penglihatannya yang tersisa dengan sebaik-baiknya (lihat Bab 4).

Berkomunlkasi sebelum anak Anda bisa berbicara

Benctrmn

Bergiliran dengan bal Anda berarti (l) mengirimkan pesan kepadanya atau merespon
pesan-pesan yang sedang ia kirimkan kepada Anda, dan (2) berusaha menjaga kelangsungan
perilaku unruk saling memberi-dan-menerima antara Anda berdua.

Setiap kali Anda melakukan sesuatu secara bergiliran dengan bayi Anda, sesuatu yang
berbeda mungkin terjadi. Namun berikut ini ada beberapa pedoman urnum yang dapat
membantu akti{itas ini berhasil dengan baik:

l. Sebagai permulaan, biarkan bayi Anda tahu bahwa Anda berada dekat dengannya dan
siap untuk bermain.

2. Biarkan bayi Anda mendapatkan gilirannya terlebih dulu, sehingga ia memberikan tanda
kepada Anda mengenai apa yang ingin ia lakukan. Tetapi apabila Anda harus menunggu
untuk waktu yang lama, silakan Anda mulai.

3. Bila bayi Anda merespon dengan cara apa pun,
anggaplah itu sebagai gilirannya dan berilah respon
untuk pesan yang disampaikan bayi Anda. Dengan
demikian ia mengeni bahwa Anda memperhatikan
tindakannya dan menyukainya. Apabila ia tidak
merespon, cobalah untuk membantunya dengan sebuah
'pemberitahuan,' seperti sentuhan di lengannya, untuk
mengingatkannya bahwa sekarang adalah gilirannya.

Juga mungkin membantu menggunakan kegiatan-
kegiatan yang melibatkan perilaku memberi-dan-
menerima, seperti menggelindingkan bola bolak-balik
antara Anda berdua.

4. Ketika Anda mendapatkan giliran, usahakan untuk
menggunakan jumlah waktu yang sama seperti yang
digunakan oleh bayi Anda untuk gilirannya.

5. Biarkan bayi Anda berhenti kapan saja ia inginkan.
Sebagian besar permainan bergiliran hanya berlangsung
satu atau dua menit karena bayi hanya bisa
memperhatikan untuk waktu yang singkat.

f,uan mau main

tagi?
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Melakukan aktifitas secara bergiliran membantu bayi Anda belajar bahwa ia dapat
mempengaruhi apa yang orang lain lakukan dengan cara mengirimkan pesan-pesan

kepada mereka. lni membuatnya lebih tertarik pada dunia dan lebih ingin
berkomunikasi. Aktifitas ini juga membantunya mempelajari keterampilan-keterampilan
komunikasi yang penting, seperti bagaimana memulai sebuah 'percakapan,'bagaimana
memperhatikan, dan bagaimana merespon pesan-pesan keluarganya.

Marie memberitahukan kepada
keponakannya Rene bahwa ia

ada di dekat Rene dan siap
bermain dengan cara berbicara
dengan lembut kepada Rene
dan kemudian menyentuh
lengan Rene dengan lembut.

3. Marie menunggu Rene selesai dan
kemudian mengambil gilirannya,
rnenyentuh hidung Rene dengan
jarinya.

2. Ketika Rene merespon sentuhan
Marie dengan cara mengulurkan
tangan untuk menjelajahi wajah
Marie, Marie merespon dengan cara
memberitahukan kepada Rene
bahwa Rene telah melakukan
sesuatu yang penting.

4. Marie lalu menunggu
Rene merespon, dan
seterusnya.

k$L axu di
eini. Apa[ah
femu ingin
bormain?

Frno pinlrr,
Iru monamuBan

hidung
lenlomut

Hidung Kamu

pareie *porli
hidungnla

Tanta
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Persiapan untuk berbicara

Ajaklah bermain
permainan-permainan yang
menggunakan gerak
isyarat.

Anak ini sedaag belajar
batrwa menunjuk berarti
mengirimkan sebuah pesan.

Jelaskan apa arti gerak-gerak isyarat yang berbeda.

-)>

Berbicaralah mengenai pekerjaan
atau kegiatan-kegiatan apa saja
yang sedang Anda lakukan dan
bagaimana Anda melakukannya.

Mulutnp adir mana?

f,rngan monen$c larur.
Agabita 9rme ingin

digondong angxat

trngenmu toprti ini.

Fague, garaea!

lgu *dang momborsihfan

lantai, Kam San. Kau drpet
mondongar bunf prciBannp

Kdifa air jatuh Io lantai.

r\': ,,,



Berikut adalah sebuah contoh lain:

marilah kita
mongumpulran

Berbicaralah tentang hal-hal
yang Anda lakukan dan
tentang benda sehari-hari.

[ .... u" mangdur- )t 'au]1 ... )
( ... latu ' 

)
t mcndorongnta. )
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Apabila Anda menggunakan kata-kata
untuk bagian-bagian tubuh dan benda-
benda umum secara berulang-ulang di
dalam kegiatan Anda sehari-hari, anak
Anda akan mengetahui apa arti kata-kata
itu sebelum ia bisa mengucapkannya.

I(alrak Tobar sedang menggunakan kata-kata untuk menjelaskan sebuah permainan
yang suka dimainkan olehnya.

Seorang anak yang mengalami kesulitan melihat tidak dapat melihat bagaimana
orang lain mengekspresikan perasaan-perasaan mereka, seperti ketakutan atau
kegembiraan. Ia membutuhkan bantuan untuk memahami apakah perasaan-
perasaan itu. Ajaklah ia untuk meraba wajah Anda dan wajahnya sendiri guna
mengetahui bagaimana perasaan-perasaan ditunjukkan di sana.

Berbicardatr mengenai perasaan-perisaan dan emosi-emosi )rang Anda atau anak
Anda alami.

$ofarang borifon
fapadafu hnglnmu

png cdu lagi.

Kemu telut
p?
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Ketika anak Anda mulai berbicara

Seorang anak kecil tidak mengetahui cukup
banyak kata-kata untuk mengucapkan segala
sesuatu yang ingin ia ucapkan. Jadi ia sering
menggunakan sebuah bunyi atau kata - atau
beberapa kata - untuk mengucapkan banyak hal.

Jangan katakan kepada anak Anda bahwa ia salah
dalam mengucapkan suatu hal. Sebaliknya,
bantulah mengembangkan bahasanya dengan cara
menyebutkan kata-kata yang tidak ia ucapkan.

t

Tunggulah anak Anda meminta sesuatu ketimbang memberikannya lebih dulu
kepadanya.

Ya. gole ini

bsear dan

bulrt.

Eola.
Fotec.

Eonar. Papa

putang.

Malaharinlt
pamc. Tonec
bmpar hauc. Yl elen

ruambillen
air untuEmu.
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Ajukan pertanyaan-pertanyaan yang
membutuhkan jawaban lebih dari
'ya' atau 'tidak.'

Biarkan anak Anda mengambil
peranan sebagai pemimpin ketika
Anda berdua sedang berbicara.
Berbicaralah mengenai apa yang
ingin ia bicarakan.

Biarkan anak Anda mengambil peranan sebagai pemimpin ketika
Anda berdua sedang berbicara. Berbicaralah mengenai apa yang ingin
ia bicarakan.

Apabila Anda masih belum bisa
memahami apa yang sedang ia coba
untuk ungkapkan kepada Anda,
katakanlah kepadanya.

Apakah Iamu lngln
barmain dongrn bola

bocar atau bole rlcil,
Fafeol?

!

I

J

\il IIul\\l I tU/

Age 1eng
larjdi?

ttu prli
monaButB:n!

lsu h$lo $luh
dl rir.

Kamu bim mongrtrrrnnir
dongan carr laln? girrrrh
Iamu tuqfulkan fDprd.fr?

l*o lngn hrl
nmehrnrlmu, otmun

fidrr ho.
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lvlasalatr-masalah ulnuln ketika belajar berbicra

Anak-anak yang bisa melihat mendapatkan gagasan untuk berkomunikasi karena
mengamati orang berbicara. Anak yang tidak dapat melihat dengan baik tidak mengalami
hal irri sehingga mungkin belajar berbicara lebih lambat daripada anak yang dapat melihat.
Oleh karena iru, ketika belajar berbicara, anak yang tidak dapat melihat dengan baik
sering:

r mengulangtr apa yang orang lain katakan ketimbang mengutarakan pikiran-
pikirannya sendiri

. mengigunakan kata-kata seperti 'ia,' 'itu,' dan 'engkau' (kata-kata ganti) secara

tidak tepat
o tidak menoleh ke arah orang yang sedang berbicara
o mengajukan banyak pertanyaan

Apabila anak Anda sedang mengalami sebagian dari masalah-masalah ini, berikut ini
adalah beberapa kegiatan yang mungkin membantu.

D Manbanru anak tufie mengutualcan pikirurpikinmlra sendiri

Mengulangi apa yang dikatakan orang lain adalah alamiah bagi anak kecil. Sesungguhnya,
anak kecil harus digiatkan untuk mengulangi kata-kata karena hal ini membantunya belajar
berbicara. Tetapi anak yang tidak dapat melihat dengan baik sering mengulangi terus
kata-kata untuk kurun waktu yang lama, bukannya belajar mengatakan apa yang sedang

ia pikirkan. Ini terjadi karena:

e anak Anda mungkin ingin terus berbicara dengan Anda namun tidak
mengetahui cukup banyak kata-kata untuk menyampaikan hal ini kepada Anda

r ia mungkin tidak memahami kata-kata Anda, karena ia tidak bisa melihat apa
yang sedang Anda bicarakan

o ia mungkin mengulangi kata-kata untuk mencoba memahami artinya

Apabila anak Anda mengulangi
apa yang Anda ucapkan, biarkan
ia tahu Anda mendengamya, dan
kemudian perluas apa yang ia
katakan. Ini menunjukkan kepada
anak Anda bahwa Anda sedang
mendengarkannya. Itu juga
menunjukkan kepadanya
beberapa cara lain untuk
merespon.

Kamu mau

Vacang?

Kamu mau

Ucang?

Ya, aKu mau

ra6ang. facang itu

?nar.



Berikan kepada anak Anda banyak
kesempatan di dalam masyarakat untuk
belajar mengenai dunia dan menyentuh
benda-benda yang Anda bicarakan. Ini akan
membantunya mempelajari lebih banyak
kata-kata sehingga ia tidak perlu
mengulangi segala sesuatu lebih sering. Itu
juga akan menunjukkan kepada orang-
orang lain bagaimana mereka bisa
membantu anak Anda.
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Usahakan untuk memahami apa yang sedang
anak Anda coba katakan ketika ia
mengulangi kata-kata Anda. Itu sering
membantu mencari perasaan-perasaan dan
gagasan-gagasan yang ingin ia utarakan
namun tidak mengerti bagaimana caranya

mengatakannya.

Setelah anak Anda bertambah tua,
beritahukan kepadanya bahwa
mengulangi apa yang orang lain
katakan tidak mengirimkan pesan
yang tepat.

?apa rrro prrgi
rorarrng Feohid.

?t?t alrn prgi
ecBarang Fachid.

Faehid, apatah Eamu

mareh? Apa Kamu

ingin mongata[an Katau

Iamu tidaf ingin papa

porgi?

lni adrtrh n.n.o. F*rrBrn
brgilmrnr Brmrrryr ba$an

luarrrp. Eih rilr Irrpro, bf$rn
ddamnp cuBup haluc dm

mngat manb.

Kamu mau urp?

Aprbllr Norh Lpr,
Balilrn 'Yr, rfn

mlu urp.'
Kamu mau

euP?
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Kata ganti orang adalah kata-kata seperti'ia,' 'engkau,' atau 'itu.' Kata-kata ini bisa
mengacu pada banyak orang atau benda yang berbeda. Semua anak-anak memiliki
kesulitan tertentu dalam belajar menggunakan kata-kata ini secara benar. Tetapi anak-
anak yang tidak dapat melihat dengan baik memiliki lebih banyak kesulitan karena
mereka tidak dapat melihat siapa atau apa yang sedang dibicarakan, atau apakah orang
yang sedang berbicara itu laki-laki atau perempuan. Sering kali diperlukan waktu
tambahan satu atau dua tahun bagi anak-anak yang tidak dapat melihat dengan baik
untuk menggunakan kata-kata ganti secara tepat.

Gunakan kata-kata ganti ketika sedang berbicara dengan anak Anda meskipun ia tidak
menggunakannya secara benar. Namun pastikan ia tahu bahwa Anda sedang
berbicara kepadanya. Anda bisa mengucapkan namanya terlebih dahulu atau
menyentuhnya dengan lembut untuk mendapatkan perhatiannya.

Mainkan permainan-permainan yang mengajarkan tentang bagian-bagian tubuh. Setelah
anak Anda mengenali bagian-bagian tubuhnya, bantulah ia mengidentilikasikan bagian-
bagran tubuh yang sama pada orang lain.

?odro, Juan dan

aEu ingin
bormein

donganmu. Kamu
meu borm.in
dongan rami?

lvu juga m?miliri mulul.
Agaxah kamu bita

men?mukan mululru?

Mana

mulutOg?



6udah uaKtunla

unluBmu porgi lidur.
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Apabila anak Anda tampak bingung,
tunjukkan kepadanya siapa yang sedang Anda
bicarakan dengan cara menuntunnya untuk
menunjuk orang yang dimaksudkan oleh kata
ganti itu.

Mainkan permainan-permainan yang
mendorong kegiatan bergiliran. Tekankan
kata-kata ganti selagi Anda bermain.
Apabila anak Anda menggunakan kata-
kata ganti secara tidak tepat karena ia
mengulangi kata-kata orang lain, cobalah
terapkan saran-saran di bagian yang
terdahulu

Pada awalnya, Anda bisa
memutar kepalanya dengan
lembut ke arah Anda selagi Anda
berbicara.

-:r.

D Membantu anak /Mda b,rln&pn ml/ca fugan orug yang seIE brbian

Karena mereka tidak melihat orang lain yang sedang berbicara, anak-anak tunanetra
tidak tahu bahwa mereka harus berhadapan muka dengan orang yang sedang berbicara
dengan mereka. Doronglah semangat anak Anda untuk menoleh ke arah orang lain
ketika ia sedang berbicara dengan mereka.

Setelah ia berarfak besar,
ajarkan ia unruk berhadapan
dengan Anda kedka berbicara
dengan Anda.

?ortrma-lrm., lBl

Monolshlah ro arahBu

rotiBa aku borbit;lea.,

Noi

f,oo1, monghadapteh

ro mhru rdilr
Ermu borbicam.

Solotah ltu aBu bier
mcnjauab

prlanlaanmu.

Mlrna,
ruar..Pr

ilu?
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Sebagian besar anak-anak mengalami saat di mana mereka mengajukan banyak
pertanyaan. Namun anak-anak tunanetra sering kali mengajukan pertanyaan-
pertanyaan unruk kurun waktu yang jauh lebih lama. Ini mungkin karena:

o mereka tidak dapat melihat apa yang sedang terjadi di sekeliling mereka
o mereka tidak mengetahui cukup banyak kata-kata untuk melakukan

percakapan
o mereka ingin berhubungan dengan orang lain
. mereka sering diajukan pertanyaan oleh orang-orang dewasa

Apabila anak Anda mengajukan begiru banyak pertanyaan yang sulit Anda jawab,
atau apabila peftanyaan-pertanyaan ini tampak menghalanginya untuk mempelajari
cara-cara lain unruk berbicara, berani ia membutuhkan bantuan Anda.

Carilah perasaan-perasaan
yang mungkin berada di
belakang pertanyaan-
pertanyaan anak.

Apa Kamu m?ndengr

Jelaskan pengalaman-pengalaman
baru sebelum anak Anda
mengalaminya. Dengan demikian
ia tidak perlu mengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk
mencari tahu apa yang sedang
terjadi.

Dengarkan bagaimana anda berbicara
dengan anak Anda. Apakah Anda
mengajukan banyak pertanyaan kepadanya?
Apabila ya, cobalah mengubah sebagian dari
pertanyaan-pertanyaan Anda menjadi
pemyataan. Sebagai contoh, alih-alih
bertanya "Apakah engkau ingin pergi tidur?"
katakan:

Barao itu? Orang-orang dongrn

lru[-truk bsear ecdang

mongoqipxan jalan. Nanti, Iita bita
porgi molihal moroEa.

.'-
+r

6andoop, ramu ingin

bormain juga, buEan?

Mcngapa tidaK

barlanla Yogada papa,

'golohrah aKu irul
bsrmain juga?'

Sofarang
raEtunp untuB

tidur.




